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ABSTRACT

This article aims to understand the symbolism and role of the Army Car Pelinggih, in the spiritual tradition of the Sangket Village community, especially in the Mengening Temple. The Pelinggih designed to resemble an army car is not only a physical representation, but also reflects the values of honor, devotion, and protection believed in by the community. In daily practice, the community holds various rituals at the temple, such as the Melasti and Ngaturang Banten ceremonies, where the Army Car Pelinggih becomes the center of attention and a symbol of hope for safety during the journey. Through observation and interviews with local residents, it was revealed that this Pelinggih has a deep meaning related to the cultural and spiritual identity of the community. They see it as a form of respect for the heroes and the spiritual power that protects them. Thus, the Army Car Pelinggih functions as a bridge between tradition and modernity, reminding the community of the importance of appreciating cultural heritage while still adapting to changing times.
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I.	PENDAHULUAN
       		Bali, sering disebut sebagai Pulau Dewata, adalah sebuah pulau kecil yang terletak di tengah kepulauan Indonesia. Pulau ini dikenal karena keindahan alamnya yang memukau, budaya yang kaya, serta tradisi spiritual yang mendalam. Bali bukan hanya sekadar destinasi wisata; ia adalah tempat di mana keajaiban alam dan kekayaan budaya berpadu menjadi satu, menciptakan suasana magis yang memikat hati setiap pengunjung. Keindahan alam Bali dapat dilihat dari pantai-pantai berpasir putih yang membentang di sepanjang pesisirnya, pegunungan yang menjulang tinggi, serta sawah terasering yang terkenal di Ubud. Semua elemen ini memberikan nuansa damai dan menenangkan, menjadikan Bali sebagai tempat yang ideal untuk bersantai sekaligus merenung.
Di tengah keindahan tersebut, terdapat Pura Mengening yang terletak di Desa Sangket, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Sebuah tempat suci yang memiliki makna mendalam bagi masyarakat setempat. Pura ini tidak hanya sekadar tempat ibadah, tetapi juga merupakan pusat kehidupan spiritual yang mengikat masyarakat dalam tradisi dan nilai-nilai leluhur. Di dalam pura ini, terdapat sebuah Pelinggih yang unik berbentuk mobil tentara. Pelinggih ini bukan hanya menarik perhatian karena bentuknya yang tidak biasa, tetapi juga karena simbolisme yang terkandung di dalamnya. Dalam tradisi Hindu Bali, setiap elemen di pura memiliki makna tertentu, dan Pelinggih mobil tentara ini adalah contoh konkret dari penggabungan antara tradisi dan modernitas. Masyarakat Desa Sangket menganggap Pelinggih ini sebagai simbol pengabdian dan penghormatan kepada para pahlawan yang telah berjuang untuk negara.
Pelinggih ini menjadi representasi dari rasa syukur masyarakat kepada mereka yang telah berkorban demi keselamatan dan kemerdekaan bangsa. Dengan demikian, Pelinggih ini tidak hanya menjadi objek fisik, tetapi juga sarana untuk mengungkapkan rasa syukur dan harapan akan perlindungan serta keselamatan. Melalui upacara yang rutin dilakukan, masyarakat berkumpul untuk berdoa dan berinteraksi satu sama lain, memperkuat ikatan sosial dan spiritual di antara mereka. Ritual-ritual ini menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, di mana Pelinggih mobil tentara berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya nilai-nilai seperti keberanian, persatuan, dan rasa saling menghormati.
Lebih jauh lagi, Pura Mengening dan Pelinggih mobil tentara ini mencerminkan bagaimana masyarakat Desa Sangket beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas budaya mereka. Dalam dunia yang semakin modern, di mana banyak tradisi mulai memudar, masyarakat Bali tetap berpegang pada akar budaya mereka, menjadikan tradisi sebagai fondasi dalam menghadapi tantangan baru. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam simbolisme dan peranan Pelinggih mobil tentara dalam tradisi spiritual masyarakat lokal. Dengan menggali makna yang terkandung dalam Pelinggih ini, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat menginterpretasikan dan mengintegrasikan simbol-simbol tersebut dalam kehidupan mereka.
Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk menyoroti dinamika antara tradisi dan modernitas, serta bagaimana masyarakat Desa Sangket beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas budaya mereka. Referensi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari buku-buku yang membahas pendidikan agama Hindu di Bali. Buku-buku tersebut memberikan konteks yang lebih luas mengenai tradisi dan praktik keagamaan di Bali, serta membantu peneliti dalam memahami latar belakang budaya masyarakat Desa Sangket. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik Pelinggih, tetapi juga pada dimensi sosial dan spiritual yang menyertainya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang peranan Pelinggih mobil tentara dalam kehidupan masyarakat.

II. METODE 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara mendalam. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam makna, simbolisme, dan peranan Pelinggih mobil tentara dalam tradisi spiritual masyarakat lokal di Pura Mengening, Desa Sangket. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana masyarakat menginterpretasikan Pelinggih ini dalam konteks budaya dan spiritual mereka, serta bagaimana objek ini berfungsi dalam kehidupan sehari-hari.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung berbagai kegiatan yang berlangsung di Pura Mengening. Peneliti mencatat setiap detail yang berkaitan dengan pelaksanaan ritual, interaksi antara masyarakat, serta bagaimana Pelinggih mobil tentara diperlakukan selama upacara. Dalam proses observasi ini, peneliti tidak hanya fokus pada aspek fisik Pelinggih, tetapi juga pada suasana dan atmosfer yang mengelilinginya. Peneliti berusaha untuk merasakan dan memahami emosi serta dedikasi masyarakat saat mereka berdoa dan berpartisipasi dalam ritual. Observasi ini berlangsung selama beberapa bulan, di mana peneliti menghadiri berbagai upacara, termasuk upacara melasti dan ngaturang banten, yang merupakan ritual penting dalam tradisi Hindu Bali.
Selanjutnya, wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai informan kunci, termasuk tokoh masyarakat, pemangku pura, dan warga setempat yang aktif dalam kegiatan di pura. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan, pengalaman, serta pengetahuan mereka terkait Pelinggih mobil tentara. Dengan pertanyaan terbuka, peneliti memberikan kesempatan kepada informan untuk berbagi cerita dan perspektif mereka secara bebas. Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh wawasan mengenai makna yang diberikan masyarakat terhadap Pelinggih, serta bagaimana mereka melihat hubungan antara Pelinggih dan identitas budaya mereka. Informasi yang diperoleh dari wawancara ini sangat berharga, karena memberikan konteks sosial yang lebih dalam tentang bagaimana tradisi dan nilai-nilai spiritual dihayati oleh masyarakat.
Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis secara tematik. Proses analisis ini melibatkan pengelompokan informasi berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti nilai-nilai spiritual, identitas budaya, dan interaksi sosial dalam ritual. Peneliti mencari pola-pola yang ada dalam praktik keagamaan masyarakat, serta bagaimana Pelinggih mobil tentara berperan dalam memperkuat identitas dan tradisi mereka. Dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, peneliti dapat mengidentifikasi hubungan antara simbolisme Pelinggih dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, serta bagaimana hal ini berkontribusi pada kohesi sosial di dalam komunitas.
Referensi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber yang relevan, terutama buku-buku yang membahas pendidikan agama Hindu di Bali. Beberapa referensi tersebut memberikan konteks yang lebih luas mengenai tradisi dan praktik keagamaan di Bali, serta membantu peneliti dalam memahami latar belakang budaya masyarakat Desa Sangket. Dengan mengacu pada literatur yang ada, peneliti dapat menempatkan temuan dalam konteks yang lebih besar, serta membandingkan hasil penelitian dengan studi-studi sebelumnya yang relevan.
Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan data, tetapi juga untuk memahami secara mendalam bagaimana simbolisme dan peranan Pelinggih mobil tentara berfungsi dalam kehidupan spiritual masyarakat Desa Sangket. Melalui pendekatan kualitatif yang holistik ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap pemahaman kita tentang hubungan antara tradisi, budaya, dan spiritualitas di Bali.

III. PEMBAHASAN 
3.1 Sejarah singkat Pelinggih Mobil Tentara di Pura Mengening, Desa Sangket 
Pelinggih mobil tentara yang terletak di Pura Mengening, Desa Sangket, memiliki sejarah yang kaya dan mendalam, mencerminkan perjalanan spiritual dan budaya masyarakat setempat. Pelinggih ini dibangun sebagai simbol penghormatan kepada para pahlawan yang telah berjuang untuk negara, terutama dalam konteks perjuangan kemerdekaan Indonesia. Dalam masyarakat Bali, tradisi menghormati pahlawan bukanlah hal yang baru; ritual dan upacara untuk menghormati mereka yang telah berkorban demi keselamatan dan kemerdekaan bangsa telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari.
Sejak pembangunannya, Pelinggih mobil tentara ini menjadi pusat kegiatan spiritual di desa tersebut. Masyarakat menganggapnya sebagai sarana untuk berdoa dan memohon perlindungan serta keselamatan, baik bagi diri mereka sendiri maupun untuk bangsa. Bentuknya yang unik, yaitu mobil tentara, bukan hanya sekadar simbol fisik, tetapi juga melambangkan semangat juang dan keberanian. Dalam konteks ini, Pelinggih ini berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya nilai-nilai seperti persatuan dan keberanian, yang sangat dihargai dalam budaya Bali.
Ritual yang dilakukan di sekitar Pelinggih ini menjadi momen penting bagi masyarakat Desa Sangket. Setiap kali ada upacara, warga berkumpul untuk berdoa dan merayakan warisan budaya mereka. Ini bukan hanya tentang menghormati pahlawan, tetapi juga tentang memperkuat ikatan sosial di antara mereka. Dalam setiap doa dan persembahan, masyarakat mengungkapkan rasa syukur dan harapan akan perlindungan dari para dewa. Pelinggih ini, dengan segala simbolismenya, memainkan peranan penting dalam memperkuat identitas budaya dan spiritual masyarakat setempat.
Seiring berjalannya waktu, Pelinggih mobil tentara di Pura Mengening juga mengalami perubahan dalam cara pandang masyarakat. Generasi muda mulai memahami pentingnya pelinggih ini tidak hanya sebagai simbol sejarah, tetapi juga sebagai bagian dari identitas mereka. Di tengah arus modernisasi yang semakin kuat, Pelinggih ini tetap menjadi titik fokus bagi masyarakat untuk mengingat dan menghargai sejarah mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun zaman terus berubah, nilai-nilai tradisional tetap relevan dan dapat diintegrasikan dengan cara-cara baru dalam kehidupan sehari-hari.
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Referensi untuk pembahasan ini diambil dari buku-buku yang membahas pendidikan agama Hindu di Bali, seperti yang ditulis oleh Sutrisno (2015) dalam Agama Hindu dan Budaya Bali. Buku ini menjelaskan bagaimana tradisi dan praktik keagamaan di Bali berfungsi sebagai pengikat masyarakat, serta bagaimana simbol-simbol seperti Pelinggih mobil tentara dapat berfungsi sebagai jembatan antara generasi yang lebih tua dan muda. Selain itu, Wiana (2018) dalam Tradisi dan Ritual dalam Agama Hindu juga menekankan pentingnya ritual dan upacara dalam menjaga kelangsungan tradisi dan nilai-nilai spiritual yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan demikian, Pelinggih mobil tentara di Pura Mengening bukan hanya sekadar objek fisik, tetapi juga merupakan simbol kehidupan spiritual dan sosial masyarakat Desa Sangket yang terus hidup dan berkembang.

3.2 Simbolisme Pelinggih Mobil Tentara dalam Tradisi Spiritual Masyarakat Lokal di Pura Mengening Desa Sangket
Pelinggih mobil tentara di Pura Mengening Desa Sangket memiliki simbolisme yang kaya dan mendalam dalam konteks tradisi spiritual masyarakat lokal. Dalam masyarakat Bali, pelinggih atau tempat suci sering kali menjadi sarana untuk menghormati dan memuja dewa-dewi serta leluhur. Pelinggih mobil tentara ini bukan hanya sekadar representasi fisik, tetapi juga mencerminkan pengorbanan, keberanian, dan dedikasi para prajurit yang telah berjuang untuk melindungi tanah air. 
Dalam konteks spiritual, pelinggih ini berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya nilai-nilai kebersamaan dan persatuan dalam masyarakat. Mobil tentara yang dijadikan pelinggih sering kali dihiasi dengan berbagai atribut yang melambangkan kekuatan dan ketahanan. Kehadiran pelinggih ini diharapkan dapat memberikan perlindungan dan berkah bagi warga desa, serta menjadi simbol harapan akan keamanan dan kedamaian. Selain itu, pelinggih ini juga menjadi tempat untuk melakukan ritual dan upacara yang melibatkan masyarakat, sehingga memperkuat ikatan sosial di antara mereka.
Pentingnya pelinggih mobil tentara ini juga terletak pada bagaimana masyarakat lokal menginterpretasikan simbolisme tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Mereka melihatnya sebagai bentuk penghormatan kepada para pahlawan yang telah gugur, sekaligus sebagai pengingat akan tanggung jawab untuk menjaga keamanan dan keharmonisan di lingkungan sekitar. Ritual yang dilakukan di pelinggih ini sering kali melibatkan persembahan dan doa, yang mencerminkan rasa syukur serta harapan akan masa depan yang lebih baik.

[bookmark: _Hlk198726679]3.3 Peranan Pelinggih Mobil Tentara dalam Tradisi Spiritual Masyarakat Lokal di Pura Mengening Desa Sangket
Pelinggih mobil tentara di Pura Mengening Desa Sangket memiliki peranan yang sangat penting dalam tradisi spiritual masyarakat setempat. Dalam konteks ini, pelinggih bukan hanya sekadar bangunan fisik, tetapi juga merupakan simbol yang menghubungkan masyarakat dengan nilai-nilai spiritual yang mereka anut. Pelinggih ini berfungsi sebagai tempat untuk menghormati para prajurit yang telah berjuang dan berkorban demi keamanan dan kebebasan tanah air. Dengan adanya pelinggih ini, masyarakat Desa Sangket dapat mengenang jasa-jasa pahlawan dan merayakan semangat kebangsaan yang terus hidup dalam diri mereka.
Ritual yang dilakukan di pelinggih mobil tentara sering kali melibatkan seluruh anggota masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Hal ini menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas yang kuat di antara mereka. Melalui berbagai upacara, seperti upacara pemujaan dan persembahan, masyarakat tidak hanya menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan dan para leluhur, tetapi juga memperkuat identitas kolektif mereka sebagai bagian dari komunitas. Pelinggih ini menjadi pusat kegiatan spiritual yang menyatukan masyarakat dalam satu tujuan, yaitu menjaga kedamaian dan keharmonisan di lingkungan mereka.
Lebih dari itu, pelinggih mobil tentara juga berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya nilai-nilai seperti keberanian, pengorbanan, dan cinta tanah air. Dalam setiap ritual yang dilakukan, masyarakat diajak untuk merenungkan arti dari pengorbanan para prajurit dan bagaimana mereka dapat meneruskan semangat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadi relevan, terutama di tengah tantangan zaman modern yang sering kali mengancam nilai-nilai tradisional. Dengan demikian, pelinggih ini tidak hanya menjadi tempat untuk berdoa, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi masyarakat untuk terus berjuang dalam menjaga nilai-nilai luhur yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka.

[bookmark: _Hlk198727242]3.4 Studi Kasus dan Observasi Lapangan Pelinggih Mobil Tentara di Pura Mengening Desa Sangket
Studi kasus dan observasi lapangan mengenai pelinggih mobil tentara di Pura Mengening Desa Sangket memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana simbolisme dan peranan pelinggih ini dalam tradisi spiritual masyarakat lokal. Dalam proses observasi, peneliti melakukan interaksi langsung dengan masyarakat setempat, mengamati berbagai kegiatan ritual yang berlangsung di pelinggih ini. Dari pengamatan tersebut, terlihat bahwa pelinggih mobil tentara bukan hanya sekadar bangunan, tetapi juga merupakan pusat kegiatan spiritual yang mengikat masyarakat dalam satu kesatuan.
Salah satu aspek menarik yang ditemukan adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap upacara yang diadakan di pelinggih. Misalnya, saat perayaan tertentu, masyarakat berkumpul untuk melakukan persembahan dan doa bersama. Hal ini menciptakan suasana kebersamaan yang kuat, di mana setiap individu merasa memiliki peran dalam menjaga dan menghormati nilai-nilai yang terkandung dalam pelinggih tersebut. Dalam observasi, terlihat bahwa anak-anak, remaja, hingga orang dewasa semua berpartisipasi, menunjukkan betapa pentingnya pelinggih ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Selain itu, pelinggih mobil tentara juga berfungsi sebagai tempat refleksi bagi masyarakat. Dalam setiap ritual yang dilakukan, mereka tidak hanya memanjatkan doa untuk para prajurit yang telah berkorban, tetapi juga merenungkan arti dari pengorbanan tersebut dalam konteks kehidupan mereka sendiri. Ini menjadi momen yang sangat berarti, di mana masyarakat diajak untuk lebih menghargai nilai-nilai keberanian, pengorbanan, dan cinta tanah air. Melalui observasi ini, jelas bahwa pelinggih mobil tentara memiliki dimensi spiritual yang mendalam, yang tidak hanya terbatas pada aspek ritual, tetapi juga menyentuh aspek sosial dan emosional masyarakat.
Observasi juga mengungkapkan bahwa pelinggih ini menjadi simbol identitas kolektif masyarakat Desa Sangket. Dalam setiap upacara, masyarakat mengenakan pakaian adat yang menunjukkan kebanggaan mereka terhadap budaya dan tradisi yang telah diwariskan turun-temurun. Ini menciptakan rasa kesatuan dan solidaritas yang kuat di antara mereka. Pelinggih mobil tentara menjadi pengingat akan jati diri mereka sebagai masyarakat yang menghargai sejarah dan tradisi, sekaligus berkomitmen untuk menjaga nilai-nilai tersebut di tengah perubahan zaman.

3.5 Pelinggih Mobil sebagai Penguatan Identitas Kolektif dan Nilai Sosial
Pelinggih Mobil sebagai Penguatan Identitas Kolektif dan Nilai Sosial dalam tradisi spiritual masyarakat Desa Pakraman Sangket, Buleleng, Bali.
1. Pelinggih Mobil sebagai Penguatan Identitas Kolektif dan Nilai Sosial
Keberadaan pelinggih berbentuk mobil di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman Sangket merupakan manifestasi unik dari integrasi antara spiritualitas, sejarah perjuangan, dan nilai sosial masyarakat Bali. Pelinggih-pelinggih ini, meskipun truk tentara kuno, tetap dianggap sakral dan menjadi bagian integral dari kehidupan spiritual masyarakat.

2. Simbol Perjuangan dan Nasionalisme
Pelinggih mobil di Pura Kahyangan Tiga Desa Pakraman Sangket berfungsi sebagai simbol penghormatan terhadap jasa-jasa para pejuang. Truk tentara sebagai prajurit yang mengamankan wilayah. Keberadaan pelinggih ini memperkuat rasa nasionalisme dan kebanggaan terhadap sejarah perjuangan di kalangan masyarakat Desa Pakraman Sangket .

3. Media Sosialisasi Nilai-Nilai Sosial
Melalui upacara dan ritual yang melibatkan pelinggih mobil, masyarakat mengajarkan nilai-nilai sosial seperti gotong royong, penghormatan terhadap leluhur, dan kesadaran akan tanggung jawab sosial. Anak-anak dan remaja yang terlibat dalam kegiatan keagamaan di sekitar pelinggih mobil belajar untuk menghargai tradisi dan memahami peran mereka dalam menjaga keharmonisan sosial. 

3. Penguatan Kohesi Sosial
Praktik pemujaan di pelinggih mobil juga berkontribusi pada penguatan kohesi sosial dalam masyarakat. Kegiatan bersama seperti gotong royong dalam membangun dan merawat pelinggih, serta partisipasi dalam upacara keagamaan, menciptakan ikatan emosional antarwarga. Hal ini penting dalam menjaga solidaritas dan rasa kebersamaan di tengah dinamika sosial yang terus berkembang. 

4. Peneguhan Identitas Lokal dan Spiritualitas
Pelinggih mobil di Desa Pakraman Sangket juga berfungsi sebagai peneguhan identitas lokal masyarakat setempat. Meskipun bentuknya tidak konvensional, pelinggih ini tetap dianggap sakral dan menjadi bagian integral dari praktik spiritual masyarakat. Keberadaan pelinggih mobil ini menunjukkan bagaimana masyarakat dapat mengadaptasi simbol-simbol modern dalam konteks keagamaan mereka tanpa menghilangkan esensi spiritualitas.

5. Aspek Mistis dan Kepercayaan Lokal
Keberadaan pelinggih mobil juga terkait dengan aspek mistis dan kepercayaan lokal. Diceritakan bahwa sering kali terjadi kerauhan (kesurupan) pada pasangan suami istri (sutri) saat upacara pujawali, yang meminta agar dibangunkan pelinggih mobil di Kahyangan Tiga. Fenomena ini diyakini sebagai manifestasi dari roh leluhur atau entitas spiritual yang ingin dihormati melalui simbol-simbol perjuangan. Kepercayaan ini menguatkan tekad warga untuk membangun pelinggih mobil sebagai bentuk penghormatan dan pemenuhan permintaan spiritual. 

6. Pendidikan Agama Hindu dan Nilai Sosial
Dalam konteks pendidikan agama Hindu, pelinggih mobil di Desa Pakraman Sangket dapat dijadikan contoh konkret bagaimana nilai-nilai agama dan sosial dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman terhadap simbolisme pelinggih ini, generasi muda diajarkan untuk menghargai sejarah, menghormati leluhur, dan menjaga keharmonisan sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama Hindu yang tidak hanya mengajarkan aspek ritual, tetapi juga membentuk karakter dan moralitas umat.

IV.	KESIMPULAN
Pura Mengening yang terletak di Desa Sangket, Bali, tidak hanya dikenal sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kehidupan spiritual yang mendalam bagi masyarakat setempat. Keberadaan Pelinggih mobil tentara di pura ini memiliki makna yang sangat penting, mencerminkan perjalanan sejarah dan budaya masyarakat Bali yang kaya. Pelinggih ini dibangun sebagai simbol penghormatan kepada para pahlawan yang telah berjuang demi kemerdekaan dan keselamatan bangsa, sekaligus menjadi pengingat akan nilai-nilai luhur seperti keberanian, pengorbanan, dan cinta tanah air yang sangat dihargai dalam tradisi Hindu Bali.
Melalui berbagai ritual dan upacara yang rutin dilaksanakan di sekitar Pelinggih mobil tentara, masyarakat Desa Sangket menunjukkan rasa syukur dan penghormatan kepada para prajurit yang telah berkorban. Ritual-ritual ini melibatkan seluruh lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang dewasa, yang berkumpul untuk berdoa dan memberikan persembahan. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial di antara mereka, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan yang kuat, di mana setiap individu merasa memiliki peran dalam menjaga dan menghormati nilai-nilai yang terkandung dalam pelinggih tersebut. Pelinggih ini, dengan simbolismenya yang mendalam, berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya persatuan dan rasa saling menghormati dalam masyarakat. 
Observasi lapangan menunjukkan bahwa Pelinggih mobil tentara bukan hanya sekadar objek fisik, tetapi juga merupakan pusat kegiatan spiritual yang mengikat masyarakat dalam satu kesatuan. Saat melakukan observasi, peneliti melihat keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap upacara, di mana mereka bersama-sama melakukan persembahan dan doa. Suasana kebersamaan yang tercipta dalam setiap ritual menciptakan momen-momen berharga, di mana masyarakat diajak untuk merenungkan arti pengorbanan para pahlawan dan bagaimana mereka dapat meneruskan semangat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadi sangat relevan, terutama di tengah tantangan zaman modern yang sering kali mengancam nilai-nilai tradisional.
Lebih jauh lagi, Pura Mengening dan Pelinggih mobil tentara ini mencerminkan bagaimana masyarakat Desa Sangket beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas budaya mereka. Di tengah arus modernisasi yang semakin kuat, masyarakat tetap berpegang pada akar budaya mereka, menjadikan tradisi sebagai fondasi untuk menghadapi tantangan baru. Pelinggih ini berfungsi sebagai jembatan antara generasi tua dan muda, di mana generasi muda mulai menyadari pentingnya pelinggih ini tidak hanya sebagai simbol sejarah, tetapi juga sebagai bagian dari identitas mereka. 
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana masyarakat menginterpretasikan dan mengintegrasikan simbol-simbol tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pelinggih mobil tentara di Pura Mengening bukan hanya sekadar objek fisik, tetapi juga merupakan simbol kehidupan spiritual dan sosial masyarakat Desa Sangket yang terus hidup dan berkembang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik pelinggih, tetapi juga pada dimensi sosial dan spiritual yang menyertainya, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang peranan Pelinggih mobil tentara dalam kehidupan masyarakat.
Pelinggih mobil tentara di Pura Mengening bukan hanya sekadar tempat untuk berdoa, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi masyarakat untuk terus berjuang dalam     menjaga nilai-nilai luhur yang telah      diwariskan oleh nenek moyang mereka. Dengan demikian, Pura Mengening dan Pelinggih mobil tentara ini menjadi contoh konkret dari bagaimana masyarakat Bali mampu mempertahankan tradisi dan nilai-nilai spiritual mereka di tengah perubahan zaman, menciptakan harmoni antara warisan budaya dan tantangan modern yang dihadapi. Penting bagi masyarakat, terutama generasi muda, untuk diberikan pendidikan yang lebih mendalam mengenai sejarah dan makna simbolis pelinggih sebagai bagian dari identitas budaya mereka. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan organisasi budaya dapat memperkuat kesadaran akan pentingnya pelestarian tradisi dalam menghadapi tantangan globalisasi. Penelitian juga dapat mencakup studi komparatif dengan pelinggih serupa di daerah lain untuk memahami dinamika yang lebih luas dalam konteks budaya Bali. Dengan cara ini, diharapkan pelinggih mobil tentara tidak hanya menjadi objek fisik, tetapi juga tetap relevan sebagai simbol identitas dan nilai-nilai luhur yang mengikat masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
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